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ABSTRAK
PRIMA PRAMUDJA : Pengaruh Macam Zat Pengatur Tumbuh Alami Terhadap
Pertumbuhan Stek Tanaman Petai (Parkia speciosa Hassk). Dibimbing Oleh Ibu
FIANA PODESTA.

Tanaman petai (Parkia speciosa Hassk) adalah tanaman tahunan tropika
yang berasal dari famili polong-polongan (Fabaceae), subfamili Mimosoideae.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Macam zat
perangsang tumbuh alami terhadap pertumbuhan stek tanaman petai (Parkia
Speciosa Hassk). Penelitian telah dilaksanakan di Jl. Bogowonto, Padang
Harapan, Gading Cempaka, Kota Bengkulu. Waktu penelitian dilaksanakan
selama 3 bulan dimulai dari Januari 2025- April 2025.Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakukan :A0

= ZPT Atonik, A1 = Bawang merah , A2= Air kelapa, A3 = Rebung, A4
= Lidah buaya. Kelima perlakuan diulang sebanyak 5 kali, terdapat 25 unit

percobaan. Setiap unit percobaan 4 polybag, keseluruhan tanmaan ada 100
tanaman. perlakuan jenis ZPT pada stek petai berpengaruh sangat nyata pada
jumlah tunas 56 hst, berpengaruh nyata pada jumlah tunas 42 hst dan kecepatan
tumbuh. Berpengaruh tidak nyata pada presentase tumbuh, jumlah tunas 28, 42
hst, panjang tunas 28, 42, 56 hst, jumlah daun umur 28, 42, 56 hst, jumlah akar
dan panjang akar stek tanaman petai.

Kata kunci: Petai, Stek dan ZPT
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ABSTRACK

PRIMA PRAMUDJA: The Effect of Various Natural Growth Stimulants on the
Growth of Petai (Parkia speciosa Hassk) Cuttings. Supervised by Ms. FIANA
PODESTA.

The petai (Parkia speciosa Hassk) plant is a tropical perennial plant belonging to
the legume family (Fabaceae), subfamily Mimosoideae. The purpose of this study
was to determine the effect of various natural growth stimulants on the growth of
petai (Parkia speciosa Hassk) cuttings. The study was conducted on Jl.
Bogowonto, Padang Harapan, Gading Cempaka, Bengkulu City. The study period
was 3 months, from January 2025 to April 2025. This study used a Completely
Randomized Design (CRD) with the following treatments: A0 = Atonik Plant
Growth Regulator (PGR), A1 = Shallot, A2 = Coconut Water, A3 = Bamboo
Shoots, and A4 = Aloe Vera. The five treatments were replicated 5 times,
resulting in 25 experimental units. Each experimental unit consisted of 4
polybags, with a total of 100 plants. The type of plant growth regulator (PGR)
applied to petai cuttings significantly affected the number of shoots at 56 days
after planting (DAP), significantly affected the number of shoots at 42 days after
planting (DAP), and growth rate. It had no significant effect on growth
percentage, number of shoots at 28, 42, and 56 days after planting (DAP), shoot
length at 28, 42, and 56 days after planting (DAP), number of leaves at 28, 42,
and 56 days after planting (DAP), and the number and length of roots in petai
cuttings.

Keywords: Petai, Cuttings, and PGR
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman petai (Parkia speciosa) adalah tanaman tahunan tropika yang

berasal dari famili polong-polongan (Fabaceae), subfamili Mimosoideae (Almira,

2017). Petai merupakan salah satu tanaman yang melimpah di Indonesia karena

tanaman ini mudah tumbuh di mana saja (Nurdyansah et. al., 2019). Produksi

petai di Provinsi Bengkulu bervariasi di setiap kabupaten pada setiap tahunnya.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Bengkulu, produksi petai di

wilayah ini terdistribusi di beberapa kabupaten seperti Bengkulu Selatan, Rejang

Lebong dan Bengkulu Utara. Pada tahun 2019 hingga 2020, produksi petai di

Provinsi Bengkulu menunjukkan variasi di berbagai kabupaten/kota. Kabupaten

Rejang Lebong mencatat penurunan sebesar 2.372 kuintal (18,14 %), sementara

Bengkulu Selatan mengalami penurunan sebesar 46,88 %. Namun, beberapa

daerah mengalami peningkatan produksi, seperti Bengkulu Utara dengan kenaikan

181,82 %, Mukomuko yang meningkat hingga 253,57 %, lalu Kota Bengkulu juga

mencatat peningkatan sebesar 68,18 %. Secara keseluruhan, produksi petai di

Provinsi Bengkulu turun 648 kuintal atau 3,4 % dari 19.071 kuintal pada 2019

menjadi 18.423 kuintal pada 2020 (Winarno, 2021).

Penggunaan teknik setek untuk memperbanyak tanaman petai mulai

dikembangkan sebagai alternatif yang lebih efektif. Teknik setek merupakan

metode vegetatif yang melibatkan pemotongan bagian tanaman, seperti cabang

atau ranting, kemudian menumbuhkannya menjadi tanaman baru. Keunggulan

dari setek adalah tanaman hasil perbanyakan akan memiliki sifat yang sama
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dengan tanaman induk, baik dari segi kualitas buah, ketahanan terhadap hama,

maupun pertumbuhan. Selain itu, metode setek memungkinkan petani untuk

memperbanyak tanaman petai dengan lebih cepat dibandingkan menggunakan

biji. Agar pembangunan di bidang perkebunan yang telah direncanakan

pemerintah dapat segera terwujud, maka perlu adanya upaya dalam cara

pelaksanaannya, sehingga pada saat tanam selalu tersedia bibit dalam jumlah

cukup, tepat waktu dan berkualitas tinggi. Indikasi keberhasilan penyetekan

adalah timbulnya akar dan tunas (Delia et al., 2022).

Pertumbuhan pada tanaman tidak terlepas oleh adanya faktor-faktor yang

mempengaruhi baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal

merupakan faktor yang berasal dari tubuh tumbuhan itu sendiri seperti faktor

genetik dan hormon. Hormon pertumbuhan adalah zat organik yang dihasilkan

oleh jaringan tertentu dan diedarkan ke jaringan lainnya, yang dalam jumlah

sedikit dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Hormon yang berperan yaitu

auksin, sitokinin, giberalin, asam absisat, gas etilen, dan asam traumalin

(Maghfiroh, 2017). Efektivitas zat perangsang tumbuh tidak seragam untuk

semua jenis tanaman. Setiap macam tanaman, termasuk petai, mungkin merespons

secara berbeda terhadap berbagai macam zat perangsang tumbuh, tergantung pada

kondisi lingkungan dan karakteristik biologis tanaman tersebut.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Agustinus et. al.,. (2023) Pupuk

EM4 (Effective Microorganisms 4) adalah pupuk organik yang mengandung

mikroorganisme bermanfaat, seperti bakteri, jamur, dan ragi, yang berfungsi

untuk memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan pertumbuhan

tanaman.mamfaat EM4 Meningkatkan Kesuburan Tanah Meningkatkan
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kandungan bahan organik dan mikroba di dalam tanah.Meningkatkan

Pertumbuhan Tanaman Mempercepat pertumbuhan akar dan meningkatkan

penyerapan nutrisi.Meningkatkan Kualitas Hasil Pertanian Meningkatkan rasa,

warna, dan ketahanan hasil panen terhadap penyakit. Mengurangi Penggunaan

Pestisida Membantu mengendalikan hama dan penyakit secara alami.

Hasil penelitian menunjukan zat pengatur tumbuh ekstrak bawang merah

memberikan pengaruh pada persentase persemaian dan persentase perkecambahan

bibit serta memberikan pengaruh pada tinggi tanaman, diameter batang dan

jumlah daun. Hasil penelitian menujukkan bahwa diameter batang dan jumlah

daun bibit kakao, pada pemberian ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 25 %

paling optimal untuk pertumbuhan bibit kakao. Perlakuan ZPT alami yang paling

tinggi dalam mempengaruhi panjang tunas pada perlakuan ZPT ekstrak bawang

merah : dengan dosis (2 cc) (Abror & Noviyanti, 2019). Penelitian dilakukan oleh

Renvillia et. al., (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air kelapa

sebagai zat pengatur tumbuh dapat meningkatkan pertumbuhan setek batang jati

pemberian air kelapa dengan konsentrasi 100 % memberikan pertumbuhan setek

batang jati terbaik.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria et. al., (2021) hasil penelitian

menunjukan pemberian ekstrak rebung pada bibit tebu dengan perbandingan 25 %

mampu menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter

batang, panjang akar, dan bobot basah akar terbaik dibandingkan perbandingan

lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Oping et. al., (2023) hasil penelitian ini

didapati laju pertunasan yang baik adalah perlakuan F=50 (0,5 %) ppm lidah

buaya/liter air, stek tanaman krisan sudah mengeluarkan tunas.
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Penelitian yang akan dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh berbagai

macam zat perangsang alami tumbuh terhadap pertumbuhan stek tanaman petai.

Dengan memahami zat mana yang paling efektif dalam merangsang pembentukan

akar dan pertumbuhan tunas, diharapkan dapat diperoleh metode perbanyakan

yang lebih efisien dan efektif, yang pada akhirnya dapat mendukung upaya

budidaya petai yang lebih produktif dan berkelanjutan. Penelitian ini juga

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi

perbanyakan tanaman secara vegetatif, khususnya bagi tanaman-tanaman yang

memiliki nilai ekonomi tinggi seperti petai. Dari uraian diatas maka perlu

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Macam Zat Pengatur Tumbuh

Alami Terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Petai (Parkia Speciosa)”

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh macam zat pengatur tumbuh

alami terhadap pertumbuhan stek tanaman petai (Parkia speciosa hask).

1.3 Hipotesis

Macam zat pengatur tumbuh alami berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan stek tanaman petai (Parkia speciosa hask).
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